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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sebuah kenyataan bahwa hidup manusia dilingkupi oleh perkembangan yang ada. 

Perkembangan paling kasat mata adalah dalam bidang teknologi dan komunikasi. Ini merupakan 

sebuah kemajuan dalam bidang komunikasi yang begitu besar. Dan ini adalah tanda bahwa 

manusia terus berpikir dan ingin memaknai hidup ini menjadi sesuatu yang bernilai. 

Perkembangan tersebut pada gilirannya membawa dampak bagi kehidupan manusia. Dampak 

positif dan negatif. Dampak positif tercapai melalui pertukaran informasi yang mengalir secara 

cepat. Tetapi berlawanan dengan itu adalah adanya hal-hal yang berbau pornografis, hal ini lah 

yang menyebabkan moralitas manusia merosot. 

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. Masa ini 

merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan. Perkembangan-perkembangan yang mereka 

alami seperti fisik, psikologis, identitas, psikoseksual, kognitif, dan lain sebagainya seolah-olah 

ia kehilangan kepribadiannya. Di tengah krisis yang ia alami ini, remaja diperhadapkan dengan 

tayangan pornografis dalam facebook. 

Kehadiran facebook sebagai jejaring sosial merupakan hal menarik. Menariknya bahwa 

jejaring sosial ini tidak mengenal usia. Kehadirannya dapat mempengaruhi kognisi, afeksi dan 

perilaku setiap orang yang mengkonsumsinya. Jejaring sosial ini melebarkan sayapnya hingga ke 

pelosok dunia. Kehadirannya yang begitu kuat sehingga kuatpula dalam mempengruhi 

kehidupan masyarakat. 
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Dari berbagai data yang penulis himpun, untuk remaja itu sendiri pada dasarnya semua 

melihat dan menonton gambar serta video porno dalam facebook. Semua yang melihat dan yang 

menonton adalah remaja wanita. Remaja wanita ketika ditanya mengenai perilaku seks mereka 

menolak adanya perilaku seks. Bagi mereka perilaku tersebut adalah perilaku yang tidak bagus 

secara moral. Dari sini penulis menilai bahwa remaja masih memiliki penghargaan terhadap seks 

sebagai bentuk identitas manusia dan sebagai hal yang tabu yang tidak untuk dipermainkan. 

5.2 Usul dan Saran 

5.2.1 Keluarga 

Keluarga adalah gereja kecil. Di dalam keluarga, seorang anak lahir, bertumbuh, dan 

berkembang di bawah asuhan orang tua. Di dalam keluarga pulalah mereka menerima cinta yang 

sesungguhnya yang tidak palsu. Karena itu keluarga diharapkan menjadi lembaga moral yang 

mengajarkan berbgai ajaran moral yang berlaku dalam masyarakat. Dan ini merupakan tugas dari 

orang tua. Orang tua harus memperhatikan anaknya secara intensif dalam segala hal terlebih 

dalam berhadapan dengan hal-hal yang berbau porno. 

Persoalan pornografi adalah persoalan kompleks. Manusia di pelosok dunia mana pun 

mempersoalkan tentang pornografis tersebut. Walau aturan telah ada yang mengatur tentang hal 

itu namun hal itu tetap saja ada. Karena itu, orang tua diharapkan agar memperhatikan anak 

remajanya dengan menjelaskan kepada mereka mengenai pengaruh yang diterima dari tayangan 

tersebut. Ini dimaksudkan agar remaja dapat berpikir jernih dalam berhadapan dengan persoalan 

tersebut. 

5.2.2 Sekolah 

Sekolah adalah lembaga formal yang menjalankan fiingsi mendidik anak-anak bangsa 

menjadi manusia yang bermuutu. Pendidikan itu bertujuan agar anak bangsa menjadi pribadi 
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bermoral, berintelek dan bermartabat. Di dalam sekolah ada guru dan ada murid. Guru adalah 

pendidik setelah orang tua. Di sekolah pula anak belajar berbagai macam ilmu. Mereka akan 

mendapat banyak informasi. Tak lupa pula informasi tentang pornografis.  

Karena itu tugas pendidik adalah agar mereka memperhatikan anak didiknya dan 

mengajarkan mereka berbagai hal dengan baik. 

5.2.3 Gereja 

Gereja sebagai institusi dalam hal ini pemimpin gereja adalah lembaga yang dikenal 

sebagai penjaga moral umat. Karena itu gereja diharapkan agar mengadakan pastoral remaja 

dengan kegiatan rohani yang telah dijadwalkan secara baik.  

Tujuan yang mau dicapai dari kegiatan ini adalah agar remaja dapat dibina suara hatinya 

sehingga mereka dapat memilih mana yang baik dan mana yang buruk. 

5.2.4 Lingkungan 

Lingkungan disini adalah tempat remaja hidup. Lebih dari itu tempat seorang remaja 

mengadakan interaksi soisal dengan orang lain. Karena itu masyarakat diharapkan agar 

memperhatikan remaja yang menjadi harapan bangsa dan gereja kedepan. Masyarakat harus 

tetap melestarikan nilai yang ada dan hidup dalam masyarakat.  

Dengan demikian itu akan menjadi bekal dalam melanggengkan hubungannya dengan 

sesame dan juga dengan teman sebayanya. 

5.2.5 Remaja 

Setiap remaja diharapkan agar lebih kritis dalam menelaah dan menilai setiap gambar dan 

video yang ditampilkan pada akun pribadi facebook. Diharapkan dengan tampilan tersebut dapat 

membantu remaja dalam berpikir yang positif, dalam artian bahwa remaja memandang hal itu 
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sebagai bentuk pengetahuan untuk mengambil keputusan yang benar. Sehingga remaja tidak 

terjebak dalam perbudakan pornografi.  

Dengan demikian remaja sebagai harapan gereja dan bangsa ke depan akan memiliki 

power yang besar dalam menyalurkan tentang kehidupan yang bermoral dan bermartabat. 
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